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Abstract: Non-forest estate (APL) such as Tawang Serimbak need to be 

maintained because they store various flora that is useful for human life, one 

of which is medicinal plants. The research objective is to identify, analyze the 

potential, and to know the protection status of medicinal plants found in the 

Tawang Serimbak forest. The method of research were making a 100x100 m 

(square) cluster. At the center of the square placed a circular plot within 0.1 

Ha (0.5 Ha of each cluster). Four circular subplots were made in each plot 

consisting of 1 m radius seedling subplot, 2 m for stake subplot, pole subplot 

(5 m radius), and 17.8 m for tree subplot. Data of species, efficacy, and 

protection status (IUCN) were identified, and the potency of plants were 

analyzed using plants density (number of plants/Ha). Tawang Serimbak forest 

has been identified as having 49 species of medicinal plants. Some species 

have great potentials such as Galearia fulva, Shorea uliginosa, and 

Alseodaphne sp. A total of 9 species of medicinal plants were identified in 

protected status, two of which were endangered; namely, Lithocarpus 

maingayi, Shorea uliginosa, and one other species with Endangered (critical) 

status, namely Santiria rubiginosa. Protection of forests in APL by the 

community can maintain the biodiversity of medicinal plants. The existence 

of the Tawang Serimbak forest needs to be protected and turned into a forest 

with high conservation value (HCV). 

 

Key words: Biodiversity, medicinal plants, non-forest estate (APL), Tawang 

Serimbak 

 
Pendahuluan 

 

Hutan yang ada di kawasan hutan ataupun di area 

penggunaan lain (APL), luasannya terus menurun setiap 

tahunnya. Data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (2019) menunjukkan bahwa degradasi bruto 

hutan di kawasan hutan tahun 2017-2018 sebesar 265,7 

ribu Ha dan di APL sebesar 227,7 ribu Ha. Besarnya 

penurunan luasan hutan ini tentu akan berdampak besar 

terhadap biodiversitas hutan, salah satunya adalah 

tumbuhan obat (Jima & Megersa, 2018). Identifikasi 

terhadap masih ada atau tidaknya keberadaan jenis-jenis 

tumbuhan obat di hutan seperti yang dilakukan 

Sembiring et al. (2015) di hutan Pendidikan Universitas 

Sumatra Utara, Mayangsari et al. (2019) di Tahura Wan 

Abdul Rachman dan Tudjuka et al. (2014) di hutan 

lindung Desa Tindoli Poso; ataupun pengukuran 

potensinya perlu untuk dilakukan sehingga kedepannya 

tindakan penyelamatan dan keseimbangan dalam 

penggunaannya dapat menjaga biodiversitas tumbuhan 

obat dihutan. 

Tumbuhan obat di era modern saat ini masih 

menjadi pilihan bagi sebagian masyarakat untuk 

digunakan sebagai bahan pengobatan ataupun sebatas 

pada perawatan kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian Yusro et al. (2020), Rania et al. (2019) dan 

Riadi et al. (2019) dan banyak diantaranya telah terbukti 

secara ilmiah (Mariani et al. 2020, Fadila et al. 2020). 

Kesadaran masyarakat terhadap efek samping obat-

obatan modern terus mendorong masyarakat untuk 

kembali mengunakan obat-obatan yang berasal dari alam 

(Yusro et al. 2020, Mayangsari et al. 2019). Penggunaan 

tumbuhan obat ini tentu menuntut adanya kecukupan 

ketersediannya, baik dilingkungan sekitar (tumbuhan 
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obat keluarga) ataupun dihutan (seperti hutan di APL) 

yang memang diketahui sebagai habitat utama dari 

tumbuhan obat.   

Hutan yang berada di APL lokasinya sangat dekat 

dengan pemukiman masyarakat, dan perlu kesadaran 

yang tinggi dari masyarakat untuk menjaga hutan yang 

ada disekitar mereka agar tidak beralih fungsi menjadi 

areal perkebunan ataupun tempat tinggal. Salah satu 

daerah di Kabupaten Sintang dimana masyarakatnya 

masih menjunjung tinggi adat budayanya adalah 

masyarakat Desa Ensaid Panjang.  Masyarakat di desa 

ini sebagian masih tinggal di rumah Betang (rumah adat 

Dayak) dan mereka memiliki kesepakatan untuk 

menjaga hutan yang ada di APL dan hal tersebut dapat 

dilihat dari beberapa hutan di sekitar desa seperti hutan 

Mersibung, hutan Sebasai dan hutan Semilas yang telah 

diusulkan dan disetujui oleh Bupati Kabupaten Sintang 

sebagai Hutan Budaya.  

Hutan lain yang berada di APL dan diinginkan 

kedepannya untuk ditetapkan sebagai hutan yang 

dilindungi adalah hutan Tawang Serimbak. Hutan ini 

difungsikan sebagai tempat singgah satwa utamanya 

adalah burung dan monyet, dan oleh masyarakat hutan 

ini digunakan sebagai daerah resapan air, sumber bahan 

baku pewarna alami dan bahan obat tradisional. Potensi 

tumbuhan obat di hutan Tawang Serimbak diperkirakan 

cukup besar, namun jenis tumbuhan obat apa saja yang 

terdapat dihutan ini, seberapa besar potensinya dan 

apakah terdapat tumbuhan obat yang berstatus dilindungi 

belum diketahui hingga saat ini. Tujuan penelitian yaitu 

mengidentifikasi, menganalisis potensi dan mengetahui 

status perlindungan tumbuhan obat yang terdapat di 

hutan Tawang Serimbak. Penelitian ini diharapkan 

bermanfaat dalam upaya menjaga biodiversitas 

tumbuhan obat dan penyelamatan hutan di APL.  

 

Bahan dan Metode  

 

Waktu dan tempat penelitian 
 

Penelitian dilakukan pada bulan April 2019 di 

hutan Tawang Serimbak Desa Ensaid Panjang 

Kabupaten Sintang (Gambar 1). Peralatan yang 

digunakan adalah GPS dan seperangkat alat ukur (phi 

band dan meteran). 

 

Prosedur penelitian 
 

Langkah awal penelitian adalah membuat sebuah 

klaster dengan ukuran 100x100 m (berbentuk persegi). 

Keempat sudut persegi dan pada bagian tengahnya 

dibuat plot berbentuk lingkaran dengan luasan masing-

masing plot 0,1 Ha (0,5 Ha untuk satu klaster). Empat 

buah subplot yang berbentuk lingkaran dibuat pada 

setiap plot yang terdiri dari subplot semai berjari-jari 1 

m, subplot pancang 2 m, subplot tiang 5 m dan subplot 

pohon 17,8 m (Gambar 2). Tahap berikutnya adalah 

mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan pada beberapa 

tingkatan pertumbuhan (semai, pancang, tiang dan 

pohon), dan data yang diperoleh selanjutnya dilakukan 

identifikasi nama ilmiah dan manfaatnya menggunakan 

studi literatur, identifikasi jenis-jenis tumbuhan obat 

yang dilindungi berdasarkan International Union for the 

Conservation of Nature (IUCN) dan analisis potensinya 

dalam hal ini adalah kerapatan tumbuhan yang 

dinyatakan dalam jumlah individu/Ha dengan  

persamaan  (Perdirjen P.1/PKTL/IPSDH/PLA.1/1/2017): 

 

 

Gambar 1. Lokasi hutan Tawang Serimbak di Desa 

Ensaid Panjang Kabupaten Sintang 

 

Gambar 2. Bentuk klaster, plot dan subplot penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tumbuhan obat di hutan Tawang Serimbak 
 

Hutan Tawang Serimbak termasuk kedalam hutan 

sekunder muda yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai tempat untuk mengambil tanaman-tanaman 

hutan yang berfungsi sebagai pewarna alami tenun dan 

pada kondisi-kondisi tertentu (memperbaiki rumah 

Betang tempat mereka tinggal) pohon yang berukuran 

besar dapat diambil. Selain itu, hutan ini juga dijadikan 

sebagai daerah resapan air untuk mencegah terjadinya 
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bencana banjir. Hutan ini kondisinya masih sangat baik 

(Gambar 3), walaupun di beberapa tempat sudah sedikit 

terbuka (utamanya dibagian pinggiran hutan) akibat dari 

kegiatan pembukaan lahan untuk perkebunan, namun 

saat ini sudah mulai ditumbuhi secara alami oleh 

beberapa jenis tanaman pionir. 

Hasil inventarisasi di hutan Tawang Serimbak 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah 

spesies tumbuhan yang terdapat dilokasi tersebut 

sebanyak 49 spesies dan keseluruhan spesies tersebut 

potensial untuk digunakan sebagai bahan obat (Tabel 1). 

Jika dibandingkan dengan daerah lain seperti di hutan 

Pendidikan Universitas Sumatra Utara dimana 

ditemukan 25 jenis tumbuhan obat (Sembiring et al. 

2015), area garapan petani Talang Mulya 29 jenis 

(Mayangsari et al. 2019), dan hutan lindung Desa 

Tindoli Poso 25 jenis (Tudjuka et al. 2014) maka jumlah 

spesies tumbuhan obat di hutan Tawang Serimbak 

tergolong lebih tinggi. 

 

Gambar 3. Kondisi hutan Tawang Serimbak di Desa 

Ensaid Panjang Kabupaten Sintang 

Tinggi rendahnya jumlah spesies tumbuhan yang 

ditemukan disuatu area dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor, satu diantaranya yaitu perubahan kondisi 

vegetasi akibat adanya perubahan ekonomi (pergantian 

tanaman asli dengan tanaman yang bernilai ekonomi 

tinggi), politik (adanya kebijakan yang berdampak pada 

penurunan luasan hutan), sosial dan budaya (banyaknya 

areal hutan yang terkonversi menjadi areal pertanian) 

(Darma et al. 2019). Hutan Tawang Serimbak yang 

merupakan hutan sekunder dan berlokasi di APL tentu 

sedikit banyak telah mengalami perubahan vegetasi 

akibat dari eksploitasi kayu pada masa lalu, dan hal 

tersebut berdampak pada dugaan menurunnya jumlah 

spesies yang ditemukan. Namun jumlah spesies yang ada 

dihutan Tawang Serimbak jauh lebih tinggi jika 

dikomparasikan dengan beberapa hutan diatas dan hal 

tersebut kemungkinan karena dipengaruhi oleh faktor 

kesadaran masyarakat Desa Ensaid Panjang terhadap 

pentingnya keberadaan hutan saat ini. 

Tumbuhan obat yang ditemukan di hutan Tawang 

Serimbak memiliki manfaat yang sangat bervariasi, 

mulai dari pengobatan terhadap infeksi bakteri, virus dan 

mikroba pathogen lainnya, penyakit yang cukup 

berbahaya seperti kanker, hingga pada bahan pembuatan 

kontrasepsi. Adanya ketersediaan beragam jenis 

tumbuhan obat ini di hutan Tawang Serimbak maka 

potensi yang ada ini perlu untuk dipertahankan dan jika 

memungkinkan untuk dikembangkan sehingga 

kekhawatiran akan hilangnya jenis-jenis tumbuhan obat 

ini akibat dari kegiatan perambahan hutan akan sedikit 

berkurang. 

 

Tabel 1. Tumbuhan obat di hutan Tawang Serimbak dan potensi pemanfaatannya 

No. 
Nama Latin 

(Famili) 
Manfaat 

Tingkat 

Pertumbuhan** 

S P T P 

1 Aglaia tomentosa Teijsm. & 

Binn.  

(Meliaceae) 

Memiliki komponen bioaktif seperti aglinin, 

steroid, aglatomin, dan rocaglaol sehingga 

potensial sebagai bahan obat (Paritala et al. 

2015).  

 √   

2 Alstonia spatulata Blume 

(Apocynaceae) 

Obat luka dan penyakit kulit (Wiart 2006) √ √ √ √ 

3 Alseodaphne sp  

(Lauraceae) 

Memiliki komponen bioaktif seperti alkaloid, 

furanon, aporpin  sehingga potensial sebagai 

bahan obat (Thakur et al. 2012).  

 √ √ √ 

4 Antidesma coriaceum Tul.  

(Phyllantaceae) 

Secara tradisional digunakan untuk membantu 

proses belajar jalan anak-anak (Nurraihana et al. 

2016). 

 √ √  

5 Baccaurea bracteata Mull.  Berkhasiat sebagai obat kurap dan menurunkan   √ √ 
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No. 
Nama Latin 

(Famili) 
Manfaat 

Tingkat 

Pertumbuhan** 

S P T P 

(Phyllantaceae) panas dalam (Denny & Kalima 2016) 

6 Baccaurea sp  

(Phyllantaceae) 

Memiliki komponen bioaktif seperti alkaloid, 

antosianin, fenolik, flavonoid, tanin dan 

karotenoid  sehingga potensial sebagai bahan obat 

(Gunawan et al. 2016). 

   √ 

7 Blumeodendron kurzii 

(Hook.f)J.J.Sm ex Koor & 

Valeton  

(Euphorbiaceae) 

*Potensi anti HIV telah diketahui dari spesies lain 

genus Blumeodendron (Denny & Kalima 2016). 

  √  

8 Callicarpa pentandra Roxb. 

(Lamiaceae) 

Genus Callicarpa memiliki khasiat sebagai anti 

mikroba, antioksidan, dan mengandung beberapa 

komponen bioaktif seperti terpenoid, steroid dan 

flavonoid (Erwin 2016). 

√ √  √ 

9 Calophyllum lanigerum Miq.  

(Calophyllaceae) 

Mengandung komponen bioaktif seperti 

calanolide, coumarin dan pyranocoumarin dan 

potensial sebagai anti HIV (Salehi et al. 2018) 

   √ 

10 Carallia brachiata (Lour.) 

Merr. 

(Rizhoporaceae) 

Mengobati luka, sariawan, gatal dan inflamasi 

(Junejo et al. 2015) 

√ √  √ 

11 Copaifera palustris 

(Syimngton) De Wit 

(Fabaceae) 

Genus Copaifera berkhasiat sebagai anti 

inflamasi dan sebagai bahan kontrasepsi (da 

Trindade et al. 2018) 

 √   

12 Cyathocalyx biovulatus Boert.  

(Annonaceae) 

*Potensi antimikroba telah diketahui dari spesies 

lain genus Cyathocalyx (Abdulkhader et al. 2012) 

  √ √ 

13 Dacryodes incurvata (Engl.) 

H.J.Lam  

(Burseraceae) 

*Potensi senyawa bioaktif seperti fenol, alkaloid, 

tanin dan steroid  terdapat pada spesies lain genus 

Dacryodes sehingga potensial sebagai bahan obat 

(Atmoko & Ma’ruf 2009). 

 √   

14 Dacryodes rugosa (Blume) 

H.J.Lam  

(Burseraceae) 

Memiliki beberapa komponen bioaktif seperti 

fenol, alkaloid, tanin dan steroid  sehingga 

potensial sebagai bahan obat (Atmoko & Ma’ruf 

2009). 

 √   

15 Diplospora malaccensis 

Hook.f.  

(Rubiaceae) 

*Potensi obat penyakit kulit telah diketahui dari 

spesies lain genus Diplospora (Devi 2017) 

  √  

16 Dryobalanops oblongifolia 

Dyer. (Dipterocarpaceae) 

Berpotensi sebagai obat malaria (Indriani 2016)  √ √ √ 

17 Dyera lowii Hook.f 

(Apocynaceae) 

Potensial sebagai bahan baku pembuatan kondom 

(Tata et al. 2016) 

  √  

18 Elaeocarpus mastersii King  

(Elaeocarpaceae) 

Berpotensi sebagai obat kanker (Shah et al. 2011)  √  √ 

19 Galearia fulva (Tul.) Miq.  

(Pandaceae) 

Memiliki komponen bioaktif berupa saponin dan 

potensial sebagai obat penyakit kelamin (Rizwana 

et al. 2010) 

√ √   

20 Garcinia bancana Miq. 

(Clusiaceae) 

Genus Garcinia memiliki banyak khasiat seperti 

antioksidan, anti inflamasi dan anti mikroba 

(Hemshekhar et al. 2011)  

  √ √ 

21 Horsfieldia carnosa Warb.  

(Myristicaceae) 

*Potensi anti bakteri telah diketahui dari spesies 

lain genus Horsfieldia (Denny & Kalima 2016) 

  √  

22 Ilex cymosa Blume 

(Aquifoliaceae) 

Berpotensi sebagai obat kudis (Wardani 2008) 

dan  obat laksatif (Carag & Buot Jr 2017). 

   √ 

23 Knema laterica Elmer Potensi anti bakteri dan anti inflamasi telah  √   
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No. 
Nama Latin 

(Famili) 
Manfaat 

Tingkat 

Pertumbuhan** 

S P T P 

(Myristicaceae) diketahui dari Genus Knema (Salleh & Ahmad 

2017) 

24 Lithocarpus maingayi 

(Fagaceae) 

*Potensi anti Plasmodium falciparum telah 

diketahui dari spesies lain genus Lithocarpus 

(Wiart 2006) 

 √  √ 

25 Litsea sp  

(Lauraceae) 

Potensial sebagai anti diabetes (Kong et al. 2015)   √  

26 Macaranga gigantea (Reichb.f. 

& Zoll.) Mull.  

(Euphorbiaceae) 

Potensial sebagai anti bakteri Enterococcus 

faecalis (Hidayat et al. 2019). 

  √ √ 

27 Macaranga hullettii King ex 

Hook.f.  

(Euphorbiaceae) 

Potensial sebagai anti kanker (Arung et al. 2018)  √   

28 Macaranga pruinosa (Miq.) 

Mull  

(Euphorbiaceae) 

Potensial sebagai anti kanker (Arung et al. 2018)   √ √ 

29 Magnolia bintuluensis 

(Magnoliaceae) 

*Potensi sebagai penyubur rambut telah diketahui 

dari spesies lain genus Magnolia (Oktoba 2018) 

 √   

30 Mallotus paniculatus (Lam.) 

Mull.Arg  

(Euphorbiaceae) 

Potensial sebagai anti bakteri (Bahaman et al. 

2020) 

   √ 

31 Nephelium maingayi Hiern  

(Sapindaceae) 

Memiliki senyawa bioaktif berupa saponin dan 

berpotensi sebagai obat kanker (Ito et al. 2004) 

  √ √ 

32 Palaquium gutta (Hook.) Baill.  

(Sapotaceae) 

Sebagai bahan penambal gigi yang sudah 

berlubang (Sarah et al. 2015) 

   √ 

33 Palaquium sp  

(Sapotaceae) 

Spesies lain dari genus Palaquium berpotensi 

sebagai obat penyakit kulit (Yusro et al. 2020) 

 √   

34 Palaquium walsurifolium 

Pierre ex Dubard.  

(Sapotaceae) 

*Potensi sebagai obat penyakit kulit telah 

diketahui dari spesies lain genus Palaquium 

(Yusro et al. 2020) 

√    

35 Pellacalyx axillaris Korth 

(Rizhoporaceae) 

Potensial sebagai antioksidan (Kuthi & Basar 

2019) 

   √ 

36 Polyalthia glauca (Hassk.) F. 

Muell.  

(Annonaceae) 

Memiliki senyawa bioaktif berupa alkaloid  dan 

potensial sebagai bahan obat (Thangnipon et al. 

2013). 

   √ 

37 Polyalthia sp  

(Annonaceae) 

*Potensi antioksidan telah diketahui dari spesies 

lain genus Polyalthia (Jothy et al. 2012) 

 √   

38 Quassia borneensis Noot 

(Simaraubaceae) 

Potensial sebagai anti inflamasi, antioksidan dan 

antiproliferatif (Kamarulzaman et al. 2017) 

√    

39 Santiria rubiginosa Blume.  

(Phyllantaceae) 

*Potensi sebagai obat mual telah diketahui dari 

spesies lain genus Santiria (Denny & Kalima 

2016) 

 √  √ 

40 Sarcotheca diversifolia (Miq.) 

Hallier.f.  

(Oxalidaceae) 

Potensial sebagai antioksidan (Wahyuni et al. 

2013) 

√    

41 Shorea uliginosa Faxw. 

(Dipterocarpaceae) 

Potensial sebagai anti kanker dan antioksidan 

(Syahri et al. 2017) 

  √ √ 

42 Stemonurus secundiflorus 

Blume  

(Stemonuraceae) 

Potensial untuk mengatasi perut yang sakit 

(Sangat et al. 2000) 

√ √  √ 

43 Sterculia gilva Miq. 

(Malvaceae) 

*Potensi senyawa bioaktif seperti flavonoid dari 

spesies lain genus Sterculia telah diketahui dan 

  √ √ 

http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v20i2.1933
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No. 
Nama Latin 

(Famili) 
Manfaat 

Tingkat 

Pertumbuhan** 

S P T P 

potensial sebagai bahan obat (Siswadi & Saragih 

2017). 

44 Syzygium cerinum (M.R. 

Hend.) I.M. Turner 

(Myrtaceae) 

*Potensi sebagai obat outoimun telah diketahui 

dari spesies lain genus Syzygium (Cock & 

Cheesman 2019) 

√  √  

45 Syzygium laniatum (DC.) 

Merr.& J.Parn.  

(Myrtaceae) 

Potensial sebagai anti diabetes dan anti inflamasi 

(Zarate-manicad 2016) 

√ √  √ 

46 Timonius sp  

(Rubiaceae) 

*Potensi untuk menghentikan perdarahan, 

demam, sakit perut telah diketahui dari spesies 

lain genus Timonius (Widya et al. 2015)  

√ √   

47 Uncaria gambir Hook. 

(Rubiaceae) 

Potensial untuk penyembuhan luka bakar, 

penyakit kulit, diare, disentri, sariawan dan sakit 

kepala (Rauf et al. 2015) 

√    

48 Xantophyllum amoenum 

Chadat  

(Polygalaceae) 

Potensial sebagai obat penyakit kulit dan rambut 

(Muhammad et al. 2020) 

 √  √ 

49 Ziziphus sp  

(Rhamnaceae) 

Potensial sebagai obat deman, dan masalah pada 

perut (Muhammad et al. 2020) 

√    

Keterangan: *Kesamaan genus digunakan sebagai pendekatan untuk mengetahui manfaat tanaman yang belum 

diketahui secara jelas manfaatnya; **S= Semai, P= Pancang, T= Tiang, P= Pohon 

 

Spesies tumbuhan obat yang ditemukan tergolong 

kedalam 29 famili. Famili yang paling mendominasi 

adalah Euphorbiaceae (10,02%), diikuti oleh 

Phyllantaceae (8,16%) dan beberapa famili lain yang 

memiliki persentase yang sama yaitu Annonaceae, 

Rubiaceae dan Sapotaceae (6,12%). Beberapa famili 

lainnya memiliki persentase yang lebih rendah (Gambar 

4). Tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

di Kalimantan Barat dominannya dari kelompok famili 

Euphorbiaceae (Yusro et al. 2020) dan hasil penelitian 

ini menguatkan apa yang sudah dilaporkan sebelumnya 

bahwa famili Euphorbiaceae sangat potensial digunakan 

sebagai bahan obat-obatan tradisional di Kalimantan 

Barat.  

Beberapa spesies dari famili ini telah terbukti 

secara ilmiah memiliki aktivitas biologis seperti M. 

gigantea (Reichb.f. & Zoll.) Mull sebagai anti bakteri E. 

faecalis (Hidayat et al. 2019), M. hullettii King ex 

Hook.f.  dan M. pruinosa (Miq.) Mull sebagai anti 

kanker (Arung et al. 2018). Adanya potensi yang besar 

ini maka peluang pemanfaatannya sangat terbuka lebar 

jika dilakukan pengkajian yang lebih mendalam terhadap 

berbagai aspek yang terkait uji pra klinis dan klinisnya. 

 
Gambar 4. Famili tumbuhan di hutan Tawang Serimbak 

 

Potensi tumbuhan obat di hutan Tawang Serimbak 

dan status perlindungannya 

Berdasarkan tingkat pertumbuhannya, jumlah 

spesies tumbuhan obat pada tingkat pohon lebih tinggi 

dibandingkan pada tingkat pancang, tiang dan semai 

(Gambar 5). Tingginya jumlah spesies pada tingkat 

pohon menunjukkan bahwa hutan Tawang Serimbak 

sebelumnya memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi, 

hanya saja karena adanya gangguan akibat penebangan 

http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v20i2.1933
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pohon-pohon besar (pohon induk) pada masa lalu 

berdampak pada penurunan jumlah spesies pada 

tingkatan dibawahnya sehingga spesies tingkat pohon 

yang ada saat ini hanyalah bagian dari yang tersisa pada 

tingkatan yang ada dibawahnya pada saat itu. Kondisi 

saat ini dimana jumlah spesies pada tingkat pohon cukup 

tinggi haruslah dipertahankan, agar jangan sampai 

kedepannya jumlah spesies tumbuhan obat yang ada di 

hutan Tawang Serimbak semakin berkurang akibat dari 

eksplotasi pohon induk yang berlebihan.  

Jika dilihat dari kerapatannya (jumlah 

individu/ha) maka tampak seperti membentuk huruf J 

terbalik (Gambar 6) yang berarti bahwa hutan Tawang 

Serimbak disusun oleh komunitas yang cukup dinamis 

dan dalam kondisi yang seimbang atau normal (Dendang 

& Handayani 2015). Selain itu, adanya jumlah individu 

yang sedikit pada tingkat pohon dan semakin meningkat 

jumlahnya pada tingkat yang lebih rendah (tiang, 

pancang, semai) menunjukkan adanya proses regenerasi 

yang berlangsung cukup baik karena memadainya 

jumlah individu yang tersedia (Dendang & Handayani 

2015). 

 

 

 
Gambar 5. Jumlah spesies tumbuhan obat berdasarkan 

tingkat pertumbuhan 

 

 

 
 

Gambar 6. Kerapatan tumbuhan berdasarkan tingkat 

pertumbuhan 

 

 

Tabel 2. Jenis-jenis tumbuhan obat dengan nilai 

kerapatan (K) tertinggi 
 

Tingkat 

Pertumbuhan 
Jenis tumbuhan 

Kerapatan 

(Individu/H) 

Semai G. fulva (Tul.) Miq. 4000 

  

S. laniatum (DC.) 

Merr.& J.Parn. 
2500 

  

P. walsurifolium 

Pierre ex Dubard. 
1000 

Pancang G. fulva (Tul.) Miq. 1125 

  Alseodaphne sp 1000 

  

C. brachiata (Lour.) 

Merr. 
375 

Tiang S. uliginosa Faxw. 80 

  A. spatulata Blume 60 

  

S. cerinum (M.R. 

Hend.) I.M. Turner 
60 

Pohon Alseodaphne sp 37,04 

  L. maingayi 30,86 

  C. pentandra Roxb. 18,52 

 

Spesies tumbuhan yang ditemukan di hutan 

Tawang Serimbak yang masuk dalam daftar red list 

IUCN sebanyak 9 jenis, dengan rincian: termasuk 

kategori DD/Data Deficient (kurang data) sebanyak 1 

jenis (M. bintuluensis), termasuk kategori LC/Least 

Concern (resiko rendah) sebanyak 3 jenis (A. spatulata 

Blume, D. rugosa (Blume) H.J.Lam, dan E. masretsii 

King), NT/Near Threatened (mendekati terancam) 

sebanyak 1 jenis (P. gutta (Hook.) Baill), termasuk 

kategori VU/Vulnerable (rentan) sebanyak 2 jenis (L. 

maingayi, S. uliginosa Faxw), dan EN/Endangered 

(genting) sebanyak 1 jenis (S. rubiginosa Blume). 

Keberadaan jenis-jenis tanaman yang dilindungi tersebut 

semakin menguatkan keinginan masyarakat untuk 

mempertahankan hutan tersebut sebagai hutan di APL 

yang berstatus dilindungi. 

Adanya potensi dari segi banyaknya jenis dan 

jumlah individu tumbuhan obat, komponen bioaktif dan 

status perlindungan tumbuhan obat yang terdapat di 

hutan Tawang Serimbak, maka keberadaan hutan 

tersebut perlu untuk dilindungi dan dijadikan hutan yang 

memiliki nilai konservasi tinggi (NKT). Selain itu, 

kearifan masyarakat dalam menjaga hutan di APL dapat 

menjadi contoh dan teladan bagi daerah lain yang ingin 

menjaga hutannya dari kerusakan akibat konversi lahan 

dan hutan.  

 

Kesimpulan  

 

Hutan Tawang Serimbak memiliki beragam jenis 

tumbuhan obat, potensinya terhitung cukup besar dan 

beberapa diantaranya berstatus dilindungi. Perlindungan 

terhadap hutan di APL oleh masyarakat dapat menjaga 

biodiversitas tumbuhan obat, ketersediaannya dan 
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keberlangsungan penggunaannya oleh masyarakat 

sekitar hutan. Upaya penyelamatan hutan di APL 

khususnya hutan Tawang Serimbak perlu dilakukan 

melalui keputusan tetap yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang. 
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